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BAB V 

PENUTUP 
 
A. Simpulan 

Analisis data penelitian serta pembahasan terkait pengembangan 

media komik menghasilkan beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Hasil penilaian kelayakan media oleh ahli media dan ahli materi 

secara berurutan yaitu rata-rata skornya sebesar 82,6% dan  

93,25% dan keduanya termasuk kategori “sangat layak”. 

Sehingga, media pembelajaran komik berbasis potensi lokal kota 

Kudus dinyatakan “sangat layak” untuk diaplikasikan ke dalam 

proses pembelajaran khususnya materi struktur dan fungsi 

jaringan tumbuhan. 

2. Secara umum, pengembangan buku komik berbasis potensi lokal 

kota Kudus memenuhi syarat kepraktisan yaitu menghasilkan 

rata-rata skor sebesar 82,26% dengan kriteria “sangat praktis”. 

3. Kondisi literasi sains peserta didik pada proses pembelajaran 

menggunakan buku komik berbasis potensi lokal kota Kudus, 

pada materi struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan secara 

keseluruhan pada kategori “Tinggi”. Berdasarkan hasil 

perhitungan uji N-gain score memperoleh nilai rata-rata 0,82 atau 

82%. Sehingga, dapat dikatakan bahwa penggunaan buku komik 

berbasis potensi lokal kota Kudus dalam proses pembelajaran 

efektif dalam meningkatkan literasi sains peserta didik. 

 

B. Saran  

Adapun saran-saran berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan 

terkait pengembangan produk media, yaitu: 

1. Sebaiknya penggunaan media tidak terbatas pada satu lokasi atau 

sekolah saja sehingga nantinya manfaat dari media yang 

dikembangkan tersebut dapat dirasakan sekolah lain. 

2. Perlu adanya pengembangan buku komik pada Kompetensi Dasar 

lainnya 

3. Perlu adanya pengembangan buku komik dengan mencakup 

keseluruhan materi dengan bahasa yang sederhana 

4. Perlu adanya riset lanjutan mengenai pengembangan media 

komik berbasis potensi lokal pada topik lain baik mata pelajaran 

IPA atau yang lain. 

 

 


